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Ringkasan/Abstraksi Kegiatan 

 

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini merupakan tindak lanjut dari hasil penelitian 

sebelumnya di kampung Lengkong Kyai yang terjepit di antara perumahan-perumahan mewah 

di wilayah BSD City. Tujuan kegiatan adalah memberikan pelatihan pembuatan konten, 

infografis atau desain grafis untuk konten promosi digital yang menjadi saran promosi situs 

Makam Raden Aria Wangsakara sebagai tujuan wisata religi dan wisata budaya. Metode 

pelaksanaan pengabdian adalah: (1) Penyuluhan pentingnya promosi situs Budaya Lengkong, 

(2) Pelatihan membuat konsep konten promosi, (3) Pelatihan pembuatan infografis dan desain, 

(4) Pelatihan membuat dan mengelola akun promosi, (5) Penyerahan aset desain berupa laptop, 

(6) Evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program. Luaran pengabdian pada masyarakat ini 

adalah publikasi jurnal pengabdian pada masyarakat Nasional Terakreditasi, publikasi di media 

masa, dan video youtube. Manfaat hasil pengabdian masyarakat ini bukan hanya kemampuan 

masyarakat (peserta) dalam membuat konten dan desain grafis menarik untuk promosi situs 

budaya sebagai tujuan wisata religi dan budaya di media sosial, namun kemampuan tersebut 

dapat mereka manfaatkan untuk kegiatan-kegiatan yang berdampak positif bagi perekonomian 

mereka. Dengan semakin banyaknya kunjungan wisata religi dan budaya ke kampung mereka 

juga akan berdampak positif bagi ekonomi masyarakat setempat. 

 

Kata kunci: Wisata religi, wisata budaya, konten promosi, desain, kesejahteraan ekonomi 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini didasarkan pada hasil Penelitian yang berjudul 

Lengkong Kyai, Kota Terjepit yang Memiliki Potensi Menjadi Daerah Tujuan Wisaya Budaya dan 

Religi di Kabupaten Tangerang(1). Penelitian tersebut merupakan penelitian yang mendapatkan 

pendanaan Hibah Internal LP2M Universitas Pembangunan Jaya. Hasil penelitian ini sudah memiliki 

luaran di jurnal international bereputasi (lihat Gambar 1.1.). Dari penelitian tersebut juga telah terbit 

pada prosiding internasional bereputasi (lihat Gambar 2.2.) 

 

 

 
Gambar 1.1. Luaran Penelitian di Jurnal Internasional Terindeks Scopus(2) 
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Gambar 1.2. Luaran Penelitian di Jurnal Internasional Terindeks Scopus(3)  

 

 

Lengkong Kyai merupakan salah satu permukiman terjepit di antara perumahan mewah di 

private city, BSD City. Konon kampung ini diyakini telah ada sejak tahun 1628. Didirikan oleh 

Raden Aria Wangsakara yang berasal dari Sumedang yang mengemban tugas untuk 

menyelesaikan perselisihan antara kerajaan Mataram dengan Kerajaan Banten. Karena jasanya 

kemudian Raden Aria Wangsakara diberikan wilayah yang kemudian di kenal dengan daerah 

Lengkong Kyai sebagai wilayah kekuasaanya. Raden Aria Wangsakara dibantu oleh dua 

adiknya, yaitu Arya Santika dan Arya Yudanegara. Kampung Lengkong kemudian menjadi 

titik awal tumbuhnya jiwa patriotik rakyat Tangerang di bawah kepemimpinan Raden Aria 

Wangsakara melawan penjajah Belanda (4). 
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Gambar 2.3. Situs Bersejarah Lengkong Kyai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Dokumentasi Penelitian basis Pengmas 

 

Gambar 2.4. adalah dokumentasi wawancara dengan para tokoh masyarakat Lengkong 

Kyai pada Penelitian yang hasilnya dijadikan dasar pengabdian masyarakat ini. 
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Temuan penelitian ini di antaranya adalah potensi wisata budaya atau religi yang dapat 

dikembangkan menjadi tujuan wisata budaya atau religi. Keberadaan situs budaya/religi dan 

Haul Raden Arya Wasangkara menjadi potensi pengembangan wisata religi yang dapat 

berdampak pada ekonomi masyarakat. Apalagi setelah penelitian ini selesai dilakukan, Raden 

Arya Wasangkara ditetapkan sebagai Pahlawan Nasional oleh Presiden Joko Widodo, yang 

dituangkan dalam Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 109 dan 110 TK Tahun 2021 tentang 

Penganugerahan Gelar Pahlawan Nasional dan Tanda Kehormatan Bintang Jasa(5). Namun 

demikian eksistensi tokoh agama sekaligus tokoh nasional ini belum terlalu dikenal secara luas 

seperti halnya para tokoh Wali Songo dan tokoh-tokoh lainnya. Oleh sebab itu, rekomendasi 

dari penelitian tersebut adalah bagaimana membangun branding agar potensi wisata di 

Kampung Lengkong Kyai dapat berkembang dan berdampak pada kesejahteraan masyarakat 

Lengkong Kyai(1). Dengan demikian, hal-hal yang masih perlu kembangkan dalam 

mengembangkan wisata budaya dan religi yang berdampak pada perbaikan ekonomi dan sosial 

masyarakat Lengkong Kyai di antaranya adalah: 

 

1. Bagaimana melakukan penetrasi wisata religi dan budaya agar semakin banyak dan luas 

masyarakat yang mengenal keberadaan situs makam Pahlawan Nasional dan Ulama 

Raden Arya Wasangkara di  Lengkong Kyai? 

2. Bagaimana membangun branding wisaya religi dan budaya situs makam Pahlawan 

Nasional dan Ulama Raden Arya Wasangkara di Lengkong Kyai? 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

2.1. Tujuan  
 

Berdasarkan rekomendasi penelitian sebelumnya, maka tujuan dari kegiatan Pengabdian pada 

Masyarakat di Kampung Lengkong Kyai, Kabupaten Tangerang ini adalah: 

 

1. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat bahwa mereka memiliki peran penting 

dalam memperkenalkan situs budaya di Lengkong Kyai yang akan berdampak positif 

bagi perbaikan ekonomi ekonomi dan sosial. 

2. Memberikan pelatihan kepada anak-anak muda Karang Taruna untuk membuat konten-

konten digital yang berisikan promosi situs budaya tersebut yang dapat diunggah ke 

media sosial atau Internet, seperti Youtube, Facebook, Instagram dan media lainnya. 

3. Memberikan pelatihan kepada anak-anak muda Karang Taruna membuat infografis dan 

desain yang menarik dalam konten digital promosi situs budaya di Lengkong Kyai. 

4. Memberikan pelatihan kepada anak-anak muda Karang Taruna untuk membuat akun 

penyebarluasan konten promosi digital dan cara meningkatkan kunjungan atau viewers 

dari media-media tersebut. 

5. Melakukan pengukuran, setelah pelatihan diberikan, kemampuan peserta dalam 

membuat konten, desain dan infografis, serta pengelolaan akun promosi pada media 

masa. 

6. Memberikan barang/asset kepada Karang Taruna berupa laptop yang dapat digunakan 

anak-anak muda Karang Taruna untuk membuat konten, desain dan infografis, serta 

pengelolaan akun promosi pada media masa demi meningkatkan promosi situs budaya. 

 

2.2. Sasaran  
 

Berdasarkan tujuan di atas, maka sasaran Pengabdian pada Masyarakat ini adalah: 
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1. Masyarakat, khususnya anak-anak muda, di Lengkong Kyai memiliki ketrampilan 

membuat konten, desain grafis, dan promosi melalui media sosial terkait situs wisata 

religi dan budaya di kampung mereka. 

2. Masyarakat menikmati dampak ekonomi dari peningkatan kunjungan wisata religi 

dan budaya di Lengkong Kyai. 

3. Masyarakat, khususnya yang memiliki usaha kuliner, memperoleh dampak positif 

melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

 

Pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat ini akan dilaksanakan di Kantor Sekretariat 

Warga Lengkong Kyai dengan melibatkan Karang Taruan Lengkong dan Balai Adad Keariaan 

Tangerang. Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan adalah: 

 

1. Penyuluhan Pentingnya Promosi Situs Budaya Lengkong 

 

Hasil penelitian dan publikasi sebagai basis Pengabdian pada Masyarakat ini 

menemukan kesadaran sebagaian masyarakat untuk menjaga warisan budaya yang 

ditinggalkan oleh leluhur mereka, yaitu Raden Aria Wangsakara. Balai Adat Keariaan 

Tangerang telah melakukan penanaman nilai-nilai budaya warisan leluhur kepada 

generasi muda agar warisan budaya tersebut dapat terjaga keberlanjutannya. Menurut 

Mukhlis para ketua RT, RW, para tokoh agama setempat dan Karang Taruna desa juga 

terlibat dalam menjaga dan penanaman nilai-nilai budaya leluhur atau ke-Aria-an 

tersebut. Oleh sebab itu, penyuluhan ini bertujuan memperkuat kesadaran yang sudah 

ada pada mereka. Penyuluhan ini juga dimaksudkan agar mereka sadar tentang perlunya 

promosi atau penyebaran informasi terkait situs budaya di Lengkong Kyai secara 

nasional, bahkan internasional. Karena temuan penelitian ini juga menunjukkan tokoh 

Raden Aria Wangsakara telah dikenal secara internasional di dunia Islam(1). 

 

2. Pelatihan Membuat Konsep Konten Promosi 

Raji et. al. (6) telah membuktikan bahwa social media advertising content dan social 

media sales promotion content secara signifikan mempengaruhi niat orang untuk 

membeli barang tertentu. Atau kalau diterapkan dalam konteks ini, dapat mendorong 

minat masyarakat luas untuk berziarah atau melalui wisata religi atau wisata budaya ke 
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situs Makam Raden Aria Wangsakara. Oleh sebab itu, pelatihan bagaimana membuat 

konsep konten promosi yang baik akan sangat penting bagi masyarakat, khususnya 

anak-anak muda Karang Taruna dan Balai Adat Keariaan Tangerang, untuk 

menghasilkan konten promosi yang sangat menarik minat masyarakat berziarah atau 

wisata religi atau wisata budaya ke situs Makam Raden Aria Wangsakara. 

 

3. Pelatihan Pembuatan Infografis dan Desain 

Free dan Qu (7) membuktikan bahwa desain grafis memiliki peran penting dalam 

promosi. Oleh sebab itu, setelah memberikan pelatihan tentang bagaimana membuat 

konten promosi yang menarik, perlu dilanjutkan dengan bagaimana membuat desain 

konten tersebut agar secara visual dan pesannya lebih menarik. 

 

4. Pelatihan Membuat dan Mengelola Akun Promosi 

Nanda et al.(8) menemukan bahwa strategi promosi media sosial dipusatkan pada 

pengembangan konten yang sesuai dengan karakteristik unik platform media sosial. 

Facebook digunakan terutama untuk menghubungkan audiens melalui 

pengorganisasian acara yang menyenangkan, Twitter digunakan untuk me-retweet 

kata-kata positif dari satu orang ke orang lain (word of mouth) yang dihasilkan dari 

audiens. Platform media sosial digunakan untuk mengembangkan hubungan emosional 

dengan audiens. Oleh sebab itu, dalam pelatihan membuat dan mengelola promosi perlu 

diberikan sebagai tindak lanjut dari pelatihan pembuatan konten dan desain promosi. 

 

5. Penyerahan Aset Desain berupa Laptop  

Setelah kegiatan selesai, penting bagi pengabdi untuk memberikan asset berupa laptop 

kepada Lembaga masyarakat tersebut, agar mereka dapat mengimplementasikan 
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pelatihan-pelatihan yang telah mereka ikuti sebagai bagian dari keberlanjutan 

(sustainability) kegiatan. 

 

6. Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi dilakukan melalui pengujian terhadap peserta untuk membuat konten dan 

desain grafis, setelah itu tim dapat menilai apakah kemampuan mereka sudah cukup 

memadai untuk melakukan promosi mandiri.  Namun demikian perlu direncanakan 

kegiatan Pengabdian pada Masyarakat berikutnya untuk terus memberdayakan dan 

meningkatkan mereka dalam peran sebagai promoter kekayaan sosial yang mereka 

miliki. 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

Sejumlah luaran yang akan dicapai dalam kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini di 

antaranya adalah seperti pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1. Jenis Luaran 

No Jenis luaran Indikator capaian 

1. Draft publikasi di jurnal 

Pengabdian pada masyarakat 

 Jurnal Pengabdian pada Masyarakat Nasional 

Terakreditasi selambat-lambatnya 1 tahun 

setelah kegiatan terlaksana. 

2. Artikel pada media massa   2 artikel terbit pada koran online 

3. Dokumentasi kegiatan  Video kegiatan diunggah di youtube  

4, Pembicara   Seminar nasional Pengabdian kepada 

Masyarakat 
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BAB 5. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

 

5.1. Fungsi dan Manfaat hasil pengabdian masyarakat  

 

Fungsi hasil pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberdayakan masyarakat untuk 

berperan aktif dalam mempromosikan situs budaya di kampung mereka melalui sejumlah 

pelatihan.  

 

Manfaat hasil pengabdian masyarakat ini bukan hanya kemampuan masyarakat (peserta) dalam 

membuat konten dan desain grafis menarik untuk promosi situs budaya sebagai tujuan wisata 

religi dan budaya di media sosial, namun kemampuan tersebut dapat mereka manfaatkan untuk 

kegiatan-kegiatan yang berdampak positif bagi perekonomian mereka. Dengan semakin 

banyaknya kunjungan wisata religi dan budaya ke kampung mereka juga akan berdampak 

positif bagi ekonomi masyarakat setempat. 

 

5.1.1. Kegiatan Hari Pertama - Sesi Pertama 

Kegiatan hari pertama, Rabu, 22 Desember 2021, para peserta Pengabdian pada Masyarakat 

yang terdiri dari anak-anak muda dari Himpunan Pemuda Lengkong Ulama atau Karang 

Taruna Lengkong Ulama dijemput menggunakan bus menuju Kampus Universitas 

Pembangunan Jaya, di mana penyeluhan di lakukan di Aula UPJ.  
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Gambar 5.1. Proses registrasi Peserta Dilayani Tim Mahasiswa 

 

Gambar 5.2. Pembukaan Kegiatan dengan Menyanyikan Lagu Kebangsaan 

 

Pada sesi pertama, Ibu Hadijah Suhana, SS, seorang manajer Marketing dan Promisi yang 

sudah berpengalaman memberikan pelatihan tentang bagaimana akun promosi untuk 

mempromosikan Makam Pahlawan Aria Wangsakara sebagai tujuan wisata religi atau wisata 

budaya. Ibu Hadijah Suhana juga memberikan pelatihan tentang bagaimana membuat promosi 

kuliner khas Lengkong yang konon memiliki ciri khas tersendiri di Tangerang. 
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Gambar 5.3. Ibu Hadijah Suhana Menyampaikan Materinya 

 

Gambar 5.4. Keseriusan Peserta dalam Memperhatikan Pemaparan Sesi Pertama 

Sebelum dan sesudah kegiatan, kami melakukan pre-test dan post-test untuk mengukur 

perubahan pemahaman peserta sesudah mengikuti pelatihan tersebut. 
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Grafil 1. Pre-test dan Post-test Pelatihan Membuat dan Mengelola Akun Promosi 

 

Grafik 1 adalah hasil pre test dan post test yang menunjukkan bahwa dari peserta yang 

mengisi survei pre test dan post test diketahui batas minimum atau skor terendah yang 

didapatkan pada pre test pemahaman materi sesi pertama ini adalah 29 poin. Sedangkan batas 

maksimal atau skor tertinggi yang didapatkan adalah 88 poin. Dengan demikian dapat diketahui 

rata-rata nilai pre test adalah 59,7. Sedangkan batas minimum atau skor terendah yang 

didapatkan pada post test terkait pemahaman materi sesi pertama adalah 70 dan batas maksimal 

atau skor tertingginya adalah 100. Oleh karen itu, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai post 

test pada materi pertama adalah 86,5.  

Berdasarkan deskripsi hasil di atas, maka dapat diketahui nilai rata-rata pre test dan 

post test pada sesi materi pertama meningkat. Rata-rata skor pre test pada sesi materi pertama 

adalah 59,7 sedangkan rata-rata skor post test sesi pertama adalah 86,5. Dapat disimpulkan 

bahwa peserta mengalami peningkatan pengetahuan atau pemahamanan tentang bagaimana 

membuat dan mengelola akun media sosial sebagai sarana promosi wisata religi atau wisata 
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budaya Makam Pahlawan Nasional Raden Aria Wangsakara, dan juga promosi kuliner khas 

Lengkong. 

 

5.1.2. Kegiatan Hari Pertama - Sesi Kedua 

Pada hari Rabu, 22 Desember 2021 sesi ke-2, Ibu Naurissa Biasini, M.I.Kom memberikan 

penyuluhan tentang bagaimana membuat konsep konten promosi. Materi yang disampaikan 

terkait: (1) Komunkasi pemasaran, (2) konsep promosi, (3) promotion mix, (4) penggunaan 

media sosial, dan (5) konten marketing. 

 

Gambar 5.5. Ibu Naurissa Biasini sedang Menyampaikan materinya 
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Gambar 5.6. Ibu Naurissa Biasini sedang Menjelaskan tentang Komunikasi Pemasaran 

 

 

Grafik 2. Pre Test & Post Test Materi Membuat Konsep Konten Promosi 

 

Grafik 2 adalah hasil pengujian pre test dan post test sesi kedua, yaitu penyuluhan 

tentang bagaimana membuat konsep konten promosi yang menarik. Gafik 2 menunjukkan 

bahwa batas minimum atau skor terendah yang didapatkan pada saat pre test pemahaman 

materi yang akan diberikan pada sesi kedua adalah 22 poin. Sedangkan batas maksimal atau 

skor tertinggi yang didapatkan adalah 88 poin. Dengan demikian dapat diketahui rata-rata nilai 

pre test pemahamanan materi sesi kedua adalah 55,7. Kemudian batas minimum atau skor 

terendah pada post test atau setelah materi sesi kedua diberikan adalah 72 dan batas maksimum 

atau skor tertingginya adalah 94. Oleh karen itu, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai post test 

terkait pemahaman materi kedua adalah 64,8.  

Menurut hasil penjelasan di atas, dapat diketahui nilai rata-rata pre test dan post test 

terkat pemahaman materi sesi kedua meningkat. Rata-rata skor pre test pemahaman materi sesi 

materi kedua adalah 55,7 sedangkan rata-rata skor post test adalah 64,8. Dapat disimpulkan 

bahwa peserta mengalami peningkatan pengetahuan yang dapat dilihat melalui meningkatnya 

rata-rata nilai post test.  

 

5.1.3. Kegiatan Hari Pertama - Sesi Ketiga 
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Pada hari Rabu, 22 Desember 2021 sesi ke-3, Bapak Ratno Suprapto, S.Sn., M.Ds. memberikan 

Pelatihan Infografis dan Desain, di mana peserta diberi kesempatan untuk praktik langsung di 

Lab Komputer UPJ di Gedung B Lantai 8, R 805. 

 

Gambar 5.7. Pelatihan Desain Grafis di Lab Komputer Grafis UPJ 
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Grafik 3. Pre Test & Post Test Materi Pelatihan Infografis 

 

Grafik 3 adalah hasil pre test dan post test materi Infografis dan Desain. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa batas minimum atau skor terendah yang didapatkan pada pre test sebelum 

pelatihan diberikan padasesi ketiga adalah 50 poin. Sedangkan batas maksimum atau skor 

tertinggi adalah 90 poin, sehingga rata-rata nilai pre test adalah 72,6. Sedangkan batas 

minimum atau skor terendah pada post test paska pelatihan i sesi ketiga ini adalah 62 dan batas 

maksimum atau skor tertingginya adalah 90, sehingga rata-rata nilai post test pada materi ketiga 

adalah 77,3.  

Jadi nilai rata-rata pre test dan post test pada sesi materi ketiga meningkat. Rata-rata 

skor pre test adalah 72,6 sedangkan rata-rata skor post test adalah 77,3. Dapat disimpulkan 

bahwa peserta mengalami peningkatan pengetahuan yang dapat dilihat melalui meningkatnya 

rata-rata nilai post test.  

 

5.1.4. Kegiatan Hari Pertama - Sesi Keempat 

Pada hari Rabu, 22 Desember 2021 sesi ke-4,  Dr. Rachman Sjarief lebih banyak memotivasi 

peserta muda tersebut dengan juga memberi penyuluhan tentang Pentingnya Promosi Online 

Bagi Wilayah Lengkong Kiai – Makam Pahlawan Nasional Arya Wangsakara. 
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Gambar 5.8. Penyuluhan tentang Pentingnya Promosi Online 

 

 

Grafik 4. Penyuluhan tentang Pentingnya Promosi Online 
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Grafik 4 adalah hasil pre test dan post test pemahaman terkait Materi Penyuluhan Pentingnya 

Promosi Situs Budaya Lengkong Kyai. Hasil ini menunjukkan bahwa batas minimum atau skor 

terendah pada pre test materi sesi ketiga ini adalah 70 poin. Sedangkan batas maksimum atau 

skor tertinggi adalah 100 poin. Dengan demikian dapat diketahui rata-rata nilai pre test adalah 

84,7. Sedangkan batas minimum atau skor terendah yang didapatkan pada post test materi sesi 

ketiga ini adalah 80 dan batas maksimum atau skor tertinggi adalah 100. Oleh karena itu, dapat 

diketahui bahwa rata-rata nilai post test pada materi ketiga adalah 94,7.  

Jadi nilai rata-rata pre test dan post test peserta pada sesi materi keempat meningkat. 

Rata-rata skor pre test peserta pada sesi materi ketiga adalah 84,7 sedangkan rata-rata skor post 

test adalah 94,7. Dapat disimpulkan bahwa peserta mengalami peningkatan pengetahuan yang 

dapat dilihat melalui meningkatnya rata-rata nilai post test.  

 

5.1.5. Kegiatan Hari Kedua, 24 Desember 2021 

Pada Kegiatan Hari Kedua, kami tim pengabdi dibantu para mahasiswa yang mengunjungi 

Kampung Lengkong Ulama untuk menyerahkan asset berupa Laptop Lenovo sebanyak 4 unit 

untuk Laboratorium RW 001, untuk dijadikan fasilitas desain grafis yang dapat diakses oleh 

semua warga di Lengkong Ulama. 

 

Gambar 5.9. Sambutan Kepala Desa Lengkung Ulama 
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Gambar 5.10. Kegiatan diawali oleh Doa dipimpin tokoh agama setempat 

 

 
Gambar 5.11. Penanda-tanganan BAST dan Penyerahan 4 Unit Laptop 

 

 
Gambar 5.11. Penanaman Pohon di Situs Makam yang kesukaan Raden Aria Wansakara  
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Gambar 5.11. Foto bersama di Situs Makam Raden Aria Wangsakara 

 

 

5.1.6. Evaluasi Pelaksanaan, 27-29 Desember 2021 

Para pemuda yang telah dilatih membuat desain grafis harus menularkan kepada para pemuda 

di Kampung Lengkong. Oleh sebab itu, akan diadakan kegiatan pembuatan infografis dan 

desain grafis promosi Wista Religi Lengkong selama tiga hari. Luaran dari kegiatan tersebut 

adalah desain konten-konten promosi, dan publikasi konten-konten promosi pada saluran-

saluran media sosial seperti Youtube, Instagram, Facebook, website dan lain-lain. Di akhir 

kegiatan ini akan dilakukan evaluasi akhir dari kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini untuk 

memastikan bahwa kegiatan ini benar-benar berdampak bagi masyarakat. Keberlanjutan 

adalah kunci dari kegiatan pengabdian pada masyarakat di kampung Lengkong Kyai atau 

Lengkong Ulama. 

 

Pada tanggal 27 Desember para pemuda yang mengikuti kegiatan penyuluhan pada tanggal 22 

Desember melakukan transfer pengetahuan dan ketrampilan kepada para pemuda yang tidak 

bisa ikut pada tanggal 22 Desember karena pembatasan jumlah peserta oleh Satgas Covid-19 

UPJ. Laptop yang telah diserahkan kepada mereka ternyata sangat bermanfaat, salah satunya 

menjadi sarana bagi mereka untuk berbagi pengetahuan kepada pemuda-pemudi Lengkong 



23 
 

Ulama lainnya. Seperti yang tampak pada Gambar 5.12, anak-anak muda tersebut membagikan 

materi yang mereka telah terima melalui pelatihan kepada mereka yang tidak ikut pelatihan. 

 

 

 
Gambar 5.12. Pemuda Berbagi Pengetahuan Kepada Pemuda lainnya 

 

Kegiatan tanggal 28 Desember 2021 adalah aksi unjuk kreasi para pemuda yang telah diberi 

pelatihan desain grafis pada tanggal 22 Desember. Mereka memanfaatkan 4 unit Laptop yang 

telah diserahkan dan menghasilkan sejumlah desain promosi seperti pada Gambar 5.13. 
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Gambar 5.13. Desain Grafis karya Pemuda Lengkong (Peserta Kegiatan) 

 

 

Kegiatan tanggal 28 Desember 2021 ini didampingi oleh anggota Tim Pengabdian kepada 

Masyarakat, yaitu Dr. Rachman Sjarief seperti pada Gambar 5.14. 

 
Gambar 5.14. Dr. Rachman Sjarief, anggota Tim Pengmas  
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Pada tanggal 29 Desember 2021, anggota Tim Pengmas, yaitu Dr. Irma Paramita dan Bapak 

Ratno, M.Ds. mendampingin kegiatan lebih lanjut terkait belajar desain di Kampung Lengkong 

Kyai seperti tampak pada Gambar 5.15. Peserta dari kalangan remaja hadir dalam acara 

tersebut, dan tampak Bapak Ratno memberikan penilaian hasil desain grafis karya pemuda 

Lengkong. 

 

 

Gambar 5.15. Penilaian Desai  Grafis karya Pemuda Lengkong 

Setelah kegiatan Tim Pengamas kami bertemu dengan Tim Pengmas kedua yang dipimpin oleh 

Dr. Hari Nugara yang sedang mengirim aset berupa Gerobak untuk diserahkan kepada warga 

masyarakat. Tim berfoto bersama dengan para pemuda Lengkong seperti tampak pada Gambar. 

5.16. 

 
Gambar. 5.16. Tim Pengmas Berfoto Bersama Peserta di Kampung Lengkong 
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5.2. Dampak Ekonomi dan Sosial  

 

Melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat seperti dijelaskan pada Bab 3, maka dengan 

meningkatnya kunjungan wisata religi atau wisata budaya di situs budaya Makam Raden Aria 

Wangsakara akan berdampak positif bagi ekonomi dan sosial masyarakat di Lengkong Kyai. 

 

5.3. Kontribusi Terhadap Sektor Lain 

 

Seperti di singgung di atas, kegiatan pengabdian pada masyarakat ini juga dapat berkontribusi 

pada sector lain, seperti ketrampilan yang diberikan kepada peserta dapat bermanfaat ekonomi 

bagi mereka sendiri. Kemampuan mereka dalam membuat konten dan desain grafis promosi 

bisa juga dimanfaatkan untuk promosi makanan-makanan khas Lengkong yang konon terkenal, 

dan secara tidak langsung akan berdampak positif bagi perekonomian masyarakat di sektor 

kuliner. 
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BAB 6. KENDALA/HAMBATAN DAN TINDAK LANJUT 

 

6.1. Kendala/Hambatan  

 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat untuk para pemuda Kampung Lengkong 

Kyai ini menemui sejumlah kendala. Namun bersyukur semua kendala semaksimal mungkin 

telah teratasi. Beberapa kendala tersebut di antaranya adalah: 

 

1. Lini masa (timeline) yang sangat singkat antara penerimaan hibah, pelaksanaan 

kegiatan, hingga laporan akhir yang mana keseluruhannya kurang dari satu bulan. 

Rapat-rapat persiapan tim pengabdian bersama tim penunjang dari para mahasiswa, 

kegiatan pengabdian itu sendiri, dan membuat laporan kegiatan, semua harus 

dilakukan dalam lini masa kurang dari satu bulan. 

2. Lini masa yang sangat singkat tersebut juga memberikan ruang waktu yang sangat 

bagi tim pelaksana kegiatan Pengabdian pada Masyarakat untuk menghasilkan luaran 

dalam bentuk draft artikel kegiatan untuk dipublikasikan pada jurnal. 

3. Pandemi Covid-19 juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan ini. Oleh karena 

mempertimbangkan pemberlakukan jaga jarak fisikal (social distancing), maka 

jumlah peserta tidak dapat dimaksimalkan. Padahal masih banyak pemuda yang 

sangat ingin terlibat dalam kegiatan ini. 

 

6.2. Tindak lanjut  

 

Tindak lanjut dalam mengatasi kendala-kendala di atas maka, berikut ini yang dilakukan oleh 

Tim Pelaksana kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini: 
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1. Membuat kegiatan-kegiatan seefisien mungkin agar seluruh rangkaian kegiatan dapat 

telaksana. Bahkan Tim pelaksana harus menggunakan waktu libur, seperti hari Sabtu, 

Minggu dan Natal untuk mempersiapkan laporan akhir dan laporan keuangan. 

2. Penulisan draft artikel dilakukan bahkan di luar jam kerja, malam hari dan bahkan pada 

hari libur. Hal tersebut harus dilakukan agar luaran kegiatan yang diwajibkan tersebut 

dapat terpenuhi. 

3. Agar anggota masyarakat lain, khususnya para pemuda yang belum dapat ikut kegiatan 

penyuluhan maupun pelatihan karena pembatasan di masa pandemi, kami memfasilitasi 

anak-anak muda yang telah menjadi peserta untuk selanjutnya melatih anak-anak muda 

lainnya dengan mengandalkan materi yang mereka telah terima, dan juga menggunakan 

fasilitas Laptop (4 unit) yang telah kami serahkan sebagai asset Negara yang diserahkan 

kepada masyarakat. 
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan  

 

1. Penyuluhan pentingnya promosi situs Budaya Lengkong telah dilakukan dengan baik 

dilaksanakan oleh pembicara Dr. Dr. Rachman Sjarief. 

2. Pelatihan membuat konsep konten promosi, telah dilaksanakan dengan baik oleh Ibu 

Hadijah, Manajer Pemasaran   

3. Pelatihan pembuatan infografis dan desain, telah diilaksanakan oleh Bapak Ratno 

Suprapto, S.Sn., M.Ds. dengan baik.  

4. Pelatihan membuat dan mengelola akun promosi, telah dilaksanakan oleh Ibu 

Naurissa Biasini dengan baik 

5. Penyerahan aset desain berupa laptop, telah dilakukan oleh Dr Edi Purwanto bersama 

tim di Kelurahan Lengkong Kiai. 

6. Evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program, dilaksanakan tanggal 27-29 

Desember 2021. 

 

 

7.2. Saran 

 

1. Meningkatkan Kaum muda di Lengkong Kiai dengan lebih massive, karena mereka 

natinya yang akan dapat menggerakan kegiatan ekonomi untuk kesejahteraan 

mayarakatnya 

2. Meningkatkan kualitas kuliner Masyarakat yang dijual. 

3. Meningkatkan kemampuan membuat asesoris dan kerajinan khas Masyarakat 

4. Memotivasi kemungkinan rumah masyarakat atau kamar untuk ditawarkan sebagai 

sarana menginap para tamu. 

5. Membantu meningkatkan kualitas Kaligrafi dan juga kerajinan bahan kuningan 

dengan motif kaligrafi.   
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Lampiran-Lampiran 

1. Rencana Anggaran Belanja (RAB) 

2. Realisasi Penggunaan Anggaran 

3. Berita Acara Serah Terima (BAST) Laptop 

4. Publikasi pada Jurnal Pengabdian dan Kewirausahaan, Vol 6, No 1 (2022) 

5. Poster kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 

6. Dua  artikel/berita terbit pada koran online 

7. Video kegiatan diunggah di youtube 

8. Seminar nasional Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No Uraian

1 Belanja Honorarium

2 Pembelian bahan habis pakai

3 Belanja perjalanan lainnya

4 belanja lain-lain

Jumlah Biaya

Rincian Biaya

1. Belanja Honorarium

No Honorarium Jumlah Satuan
Jumlah

Jam/minggu
Honor/Jam Biaya (Rp)

1 Honorarium narasumber/praktisi 1 OJ 3 1.700.000Rp              5.100.000Rp            

2 Tim penunjang 25 OJ 3 80.000Rp                    6.000.000Rp            

3 Pembawa acara 1 OJ 3 400.000Rp                  1.200.000Rp            

4 Sekretariat 1 OJ 10 300.000Rp                  3.000.000Rp            

15.300.000Rp         

2. Belanja Habis Pakai

No Bahan Volume Satuan Biaya (Rp)

1 ATK 1 paket 5.000.000Rp            

2 Konsumsi 3 kali 15.000.000Rp         

3 Biaya Cetak, Jilid, Fotocopy 1 paket 1.670.000Rp            

4 Perlengkapan Prokes luar kantor 3 kali 3.000.000Rp            

5 FGD draft pembuatan jurnal 1 kali 1.000.000Rp            

6 Jasa pembuatan video 1 video 1.500.000Rp            

7 Cetak Banner, spanduk, umbul-umbul 2 Buah 2.000.000Rp            

8 FGD pengabdian 1 kali 1.000.000Rp            

30.170.000Rp         

3. Belanja Perjalanan lainnya 

No Tujuan Volume Satuan Biaya (Rp)

1

Transportasi tim pengabdian 1 (Lengkong 

Kyai Serpong) 3 kali 9.000.000Rp            

4 Konsumsi tim pengabdian 1 3 kali 22.500.000Rp         

7 Uang saku pengabdian 1 28 OJ 4.200.000Rp            

35.700.000Rp         

4. Belanja Lainnya

No Jenis Volume Satuan Biaya (Rp)

1 Pengadaan laptop untuk masyarakat 4 Buah 60.000.000Rp         

2 Registrasi jurnal nasional 1 buah 2.500.000Rp            

3 Publikasi media massa 2 buah 300.000Rp               

4 Sewa soundsystem 1 paket 2.500.000Rp            

65.300.000Rp         SUB TOTAL

SUB TOTAL

Biaya Satuan (Rp)

15.000.000Rp                                              

2.500.000Rp                                                 

150.000Rp                                                    

2.500.000Rp                                                 

7.500.000Rp                                                 

150.000Rp                                                    

1.000.000Rp                                                 

SUB TOTAL

Biaya Satuan (Rp)

3.000.000Rp                                                 

5.000.000Rp                                                 

1.670.000Rp                                                 

1.000.000Rp                                                 

1.000.000Rp                                                 

1.500.000Rp                                                 

1.000.000Rp                                                 

35.700.000Rp                                                

65.300.000Rp                                                

146.470.000Rp                                             

SUB TOTAL

Biaya Satuan

5.000.000Rp                                                 

RENCANA ANGGARAN BIAYA PELAKSANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

REKAPITULASI BIAYA YANG DIUSULKAN

Jumlah (Rp)

15.300.000Rp                                                

30.170.000Rp                                                
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ABSTRACT 

  

           This Community Service activity is a follow-up to the results of previous research in Lengkong Kyai 

village, which is sandwiched between luxury housing in the BSD City area. The activity aims to provide training 

on content creation, infographics, or graphic design for digital promotional content, which suggests promoting the 

Raden Aria Wangsakara Cemetery as a religious tourism destination and cultural tourism. The methods of 

implementing the service are (1) Socialization on the importance of promoting the Lengkong Culture site, (2) 

Training on creating promotional content concepts, (3) Training on making infographics and designs, (4) Training 

on creating and managing promotional accounts, (5) Submission of design assets in the form of laptop, (6) 

Evaluation of program implementation and sustainability. The pre-test and post-test results showed an increase in 

the understanding of community service participants in the four counseling and training sessions provided. The 

benefits of this community service result are not only the ability of the community (participants) to create 

interesting content and graphic designs for the promotion of cultural sites as religious and cultural tourism 

destinations on social media, but they can use this ability for activities that have a positive impact on their 

economy. The increasing number of religious and cultural tourism visits to their villages will also positively 

impact the local community's economy. 

Keywords: Religious Tourism, Cultural Tourism, Promotional Content, Design, Economic Welfare 
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ABSTRAK 

 Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini merupakan tindak lanjut dari hasil penelitian sebelumnya di kampung 

Lengkong Kyai yang terjepit di antara perumahan-perumahan mewah di wilayah BSD City. Tujuan kegiatan 

adalah memberikan pelatihan pembuatan konten, infografis atau desain grafis untuk konten promosi digital yang 

menjadi saran promosi situs Makam Raden Aria Wangsakara sebagai tujuan wisata religi dan wisata budaya. 

Metode pelaksanaan pengabdian adalah: (1) Penyuluhan pentingnya promosi situs Budaya Lengkong, (2) 

Pelatihan membuat konsep konten promosi, (3) Pelatihan pembuatan infografis dan desain, (4) Pelatihan 

membuat dan mengelola akun promosi, (5) Penyerahan aset desain berupa laptop, (6) Evaluasi pelaksanaan dan 

keberlanjutan program. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta pengabdian 

pada masyarakat pada empat sesi penyuluhan dan pelatihan yang diberikan. Manfaat hasil pengabdian 

masyarakat ini bukan hanya kemampuan masyarakat (peserta) dalam membuat konten dan desain grafis menarik 

untuk promosi situs budaya sebagai tujuan wisata religi dan budaya di media sosial, namun kemampuan tersebut 

dapat mereka manfaatkan untuk kegiatan-kegiatan yang berdampak positif bagi perekonomian mereka. Dengan 

semakin banyaknya kunjungan wisata religi dan budaya ke kampung mereka juga akan berdampak positif bagi 

ekonomi masyarakat setempat. 

Kata Kunci: Wisata religi, wisata budaya, konten promosi, desain, kesejahteraan ekonomi. 

  

INTRODUCTION 

  This community service activity 

was based on the result of the Research 

entitled Lengkong Kyai, Kota Terjepit yang 

Memiliki Potensi Menjadi Daerah Tujuan 

Wisata Budaya dan Religi di Kabupaten 

Tangerang (Purwanto et al., 2021) 

This research receives funding from the 

LP2M Internal Grant from Pembangunan 

Jaya University. The results of this research 

have been published in reputable 

international journals, and have also been 

published in reputable international 

proceedings. 

 Lengkong Kyai is one of the enclaves 

between real estates in the private city of 

BSD City. This village is believed to have 

existed since 1628. Established by Raden 

Aria Wangsakara who came from 

Sumedang who were assigned to resolve 

disputes between the Mataram sultanate 

and the Banten sultanate. Raden Aria 

Wangsakara was given the area due to his 

services, which was then known as the 

Lengkong Kyai area as his territory. Raden 

Aria Wangsakara was assisted by Arya 

Santika and Arya Yudanegara, his younger 

siblings. Lengkong village later became the 

starting point for the growth of the patriotic 

spirit of the Tangerang people under the 

leadership of Raden Aria Wangsakara 

against the Dutch colonists. (Medtry et al., 

2016). 

 

Image 1. Lengkong Kyai historical site 

 The findings of this research are the 

cultural or religious tourism potential 

which could be developed into the cultural 

or religious destination. The existence of a 
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cultural/religious site and Haul Raden Arya 

Wasangkara to be a potential development 

of religious tourism could impact on the 

community's economy. Moreover, Raden 

Arya Wasangkara is declared as the 

National Hero by President Joko Widodo 

after this research was finished, which 

written in the Presidential Decree 

(Keppres) No. 109 and 110 TK of 2021 

concerning Awarding the Title of National 

Hero and Honorary Star Service (Farisa, 

2021). Regardless, the existence of both 

religious figures and national figures have 

not widely known likely the Wali Sanga 

Muslim Missionaries and other figures. 

Therefore, this research recommends how 

to build a branding so that the tourism 

potential in Lengkong Kyai Village can 

develop and have an impact on the welfare 

of the Lengkong Kyai community 

(Purwanto et al., 2021). Thus, some matters 

that need to be developed in developing 

cultural and religious tourism which have 

an impact on the economic and the social 

improvement of the Lengkong Kyai 

community include: (1) How to penetrate 

the religious and the cultural tourism so that 

more and more people are familiar with the 

existence of the site, which consist of the 

grave of the National Hero and Ulama 

Raden Arya Wasangkara at Lengkong 

Kyai? (2) How to build a branding of 

religious and cultural wizards at the grave 

site of the National Hero and Ulama Raden 

Arya Wasangkara in Lengkong Kyai? 

Based on the recommendations of 

previous research, the objectives of this 

Community Service activity in Lengkong 

Kyai Village, Tangerang Regency are: (1) 

To provide education to the community that 

they have an important role in introducing 

cultural sites in Lengkong Kyai, which will 

have a positive impact on improving the 

economy and the social. (2) To provide 

training to youth organizations in order to 

create digital content containing the 

promotion of these cultural sites which can 

be uploaded to social media or the Internet, 

such as YouTube, Facebook, Instagram and 

other media. (3) To provide training for 

youth organizations to create some 

captivating infographics and designs in 

digital content promotion of cultural sites at 

Lengkong Kyai. (4) To provide training to 

youth organizations to create accounts for 

the dissemination of digital promotional 

content and how to increase visits or 

viewership from these media. (5) To 

measure the ability of participants to create 

content, design and infographics, as well as 

manage promotional accounts on mass 

media after the training is given. (6) 

Providing goods/assets to Karang Taruna 

such as laptops that youth of Karang Taruna 

can use to create content, designs and 

infographics, and manage promotional 

accounts on mass media in order to increase 

the promotion of cultural sites.              

  

RESEARCH METHOD 

 The Community Service will be 

conducted in the Secretariat Office of 

Lengkong Kyai Community which 

involves the participation of Youth 

Organizations (Karang Taruna) Lengkong 

and Cultural and Arian Center in 

Tangerang. The upcoming activities will 

be: 

 

Promotional Account Creation and 

Management Training 

http://journal.ubm.ac.id/


Jurnal Pengabdian dan Kewirausahaan 
Vol. 6 (No. 1 ) : no. 40 – no. 049. Th. 2022  

p-ISSN: 2581-2718 
e-ISSN: 2620-3480 

 

Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/ 
Hasil Penelitian 
 

 

FR-UBM-9.1.1.9/V0.R4 
 

 

 
 

3 
 

 

Nanda et al. (2018) found that social 

media promotional strategy focused on the 

appropriate content developments that suit 

the distinctive characteristics of social 

media platforms. 

Facebook is applied particularly to 

connect the audience through the 

pleasantful events organizing, Twitter is 

managed to retweet the positive quotes 

from one user to another (word of mouth) 

generated by the audience. Therefore, the 

creating and managing promotions training 

should be provided as a follow-up to 

content creation and promotional design 

training. 

 

Promotional Contents Creation Training 

Raji et. al. (2019) has proven that social 

media advertising content and social media 

sales promotion content have significantly 

influenced people's intention to buy certain 

goods. In other words, if the advertisement 

is applied in this context, it can encourage 

the interest of the wider community to make 

pilgrimages or through cultural tourism or 

religious tourism to the Raden Aria 

Wangsakara Cemetery. Therefore, training 

on how to create a good promotional 

content concept will be beneficial for the 

community, especially the youngsters from 

the youth organizations and the Cultural 

and Arian Center in Tangerang to produce 

the promotional content that can make the 

public captivated on going to pilgrimages 

or religious tourism or cultural tourism to 

the Raden Aria Wangsakara Cemetery.. 

  

Infographic and Design Creation 

Training 

  

Free & Qu (2011) proved that graphic 

design has a vital role in promotion. 

Therefore, after providing training on how 

to create attractive promotional content, it 

is essential to continue with training on how 

to design the content so that the message 

works well and makes it visually attractive. 

 

 

Socialization on the Importance of 

Lengkong Cultural Sites Promotion 

  

The results of this research and 

publication, as the basis for Community 

Service, found awareness of some people to 

maintain the cultural heritage which was 

inherited by Raden Aria Wangsakara, their 

ancestors. The Cultural and Arian Center in 

Tangerang has instilled cultural values of 

ancestral heritage to the younger generation 

so that its sustainability can be maintained. 

According to Mukhlis, the heads of 

neighborhood, community, local religious 

leaders and the youth organizations of the 

village are also involved in maintaining and 

inculcating these ancestral or the Arian 

cultural values. Therefore, this socialization 

aims to strengthen the awareness which 

already exists internally. This socialization 

is also intended to make them aware of the 

need to promote or disseminate information 

related to cultural sites in Lengkong Kyai 

nationally or even internationally because 

the findings of this study also indicate that 

the figure of Raden Aria Wangsakara has 

http://journal.ubm.ac.id/


Jurnal Pengabdian dan Kewirausahaan 
Vol. 6 (No. 1 ) : no. 40 – no. 049. Th. 2022  

p-ISSN: 2581-2718 
e-ISSN: 2620-3480 

 

Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/ 
Hasil Penelitian 
 

 

FR-UBM-9.1.1.9/V0.R4 
 

 

 
 

4 
 

been globally known in the Islamic world 

(Purwanto et al., 2021). 

  

Handover of Laptop as the Design Asset 

  

After the community service activity is 

done, it is essential for the service provider 

to provide a laptop as an asset to the 

community institution, in order to let the 

participants implement the training they 

have participated in as part of the activity 

sustainability. 

  

Evaluation of Program Implementation 

and Sustainability 

  

Evaluation is conducted through tests 

for some participants to create the content 

and the graphic designs, after which the 

team could assess whether their abilities are 

sufficient enough to carry out self-

promotion. However, it is vital to plan the 

future Community Service activities in 

order to continue empowering and 

improving the participants in their role as 

the promoters of their social wealth.  

RESULT AND DISCUSSION  

First Day Activities - First Session 

 The activities on the first day, December 

22, 2021, the participants which came from 

the youngsters from the Lengkong Ulama 

Youth Association or Lengkong Youth 

Ulama Organization was picked up by bus 

to the Pembangunan Jaya University 

Campus, where the counseling was held in 

the UPJ Hall. 

 

 

 

Image 2. The registration process is 

assisted by the Students Team 

In the first session, an experienced 

Marketing and Promotions manager, Ms. 

Hadijah Suhana, S.S., provided a training 

on how to conduct promotion on a 

promotional account to promote Aria 

Wangsakara's Heroes' Cemetery as a 

cultural tourism or a religious tourism 

destination. Ibu Hadijah Suhana also 

provided training on how to promote 

Lengkong specialty culinary, which is said 

to have its own characteristics in 

Tangerang. 

  

 

 

Image 3. Ms. Hadijah Suhana Delivers 

Her Materials 

Before and after the event, we held pre-test 

and post-test to measure the transformation 

in participants' understanding after joining 

the training. 
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Graph 1. Pretest and Posttest on the 

Promotional Account Creation and 

Management Training 

 Graph 1 is the pretest and posttest results 

which shows the participants who filled out 

the pretest and posttest surveys. It is 

acquired that the minimum or lowest score 

obtained in the pre-test of understanding the 

material in the first session is 29 points. 

Meanwhile the maximum limit or 

the highest score obtained is 88 points. 

Thus, it can be seen that the average score 

of the pretest is 59.7.Whereas, the 

minimum or lowest score obtained in the 

post-test related to understanding the 

material in the first session is 70 and the 

maximum or highest score is 100. 

Therefore, it can be seen that the average 

post-test score in the first material is 86.5. 

Based on the description of the 

results above, it can be seen that the average 

value of the pretest and posttest in the first 

material session are increased. The average 

pretest score in the first material session 

was 59.7 while the average post-test score 

in the first session was 86.5. It can be 

concluded that participants experienced an 

increase in knowledge or understanding of 

how to create and manage social media 

accounts as a means of promoting religious 

tourism or cultural tourism at the Raden 

Aria Wangsakara National Heroes 

Cemetery, as well as promoting Lengkong 

specialties. 

  

First Day Activities - Second Session 

 On Wednesday, December 22, 20121 in 

the second session, Mrs. Naurissa Biasini, 

M.I.Kom presented on how to create the 

promotional content concepts. The material 

presented was related to: (1) Marketing 

communication, (2) Promotion concept, (3) 

Promotion mix, (4) Utilization of social 

media, and (5) Marketing content. 

 

Imagine 4. The Keynote Speaker Presents 

her materials  

 

 

Graph 2. PreTest & PostTest Materials on 

Promotional Concept Creation  

Graph 2 is the result of the pre-test 

and post-test of the second session, namely 

counseling on how to create attractive 

promotional content concepts. Graph 2 

shows that the minimum or lowest score 
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obtained during the pretest of 

understanding the material that will be 

given in the second session is 22 points. 

While the maximum limit or the highest 

score obtained is 88 points. Thus, it can be 

seen that the average score of the pre-test 

understanding of the material in the second 

session is 55.7. Then the minimum or 

lowest score on the post test or after the 

second session material is given is 72 and 

the maximum limit or highest score is 94. 

Therefore, it can be seen that the average 

post test score related to understanding the 

second material is 64.8. 

According to the results of the 

explanation above, it can be seen that the 

average value of the pre-test and post-test 

related to the understanding of the material 

in the second session increased. The 

average pretest score for understanding the 

second material session was 55.7 while the 

average post-test score was 64.8. It can be 

concluded that the participants experienced 

an increase in knowledge which can be seen 

through the increase in the average posttest 

score. 

  

First Day Activities - Third Session 

  

On Wednesday, December 22, 2021, the 

3rd session, Mr. Ratno Suprapto, S.Sn., 

M.Ds. displayed the Infographics and 

Design Training, where participants were 

given the opportunity to practice in person 

at the UPJ Computer Lab in Building B 

Floor 8, R 805. 

 

 

 

Image 5. Graphic Design Training on 

UPJ’s Graphic Computer Lab  

 

Graph 3. PreTest & PostTest Infographic 

Training Materials  

Graph 3 is the result of the pretest and 

posttest for Infographics and Design. These 

results indicate that the minimum limit or 

the lowest score obtained in the pre-test 

before the training was given in the third 

session was 50 points. While the maximum 

limit or the highest score is 90 points, so the 

average pretest score is 72.6. Whereas the 

minimum limit or the lowest score in the 

post-test post-training i of the third session 

is 62 and the maximum limit or highest 

score is 90, so the average posttest score in 

the third material is 77.3. 

Thus, the average score of the 

pretest and posttest in the third material 

session increased. The average pretest score 

was 72.6 while the post-test average score 

was 77.3. It can be concluded that the 

http://journal.ubm.ac.id/


Jurnal Pengabdian dan Kewirausahaan 
Vol. 6 (No. 1 ) : no. 40 – no. 049. Th. 2022  

p-ISSN: 2581-2718 
e-ISSN: 2620-3480 

 

Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/ 
Hasil Penelitian 
 

 

FR-UBM-9.1.1.9/V0.R4 
 

 

 
 

7 
 

participants experienced an increase in 

knowledge which can be seen through the 

increasement in the average post-test score. 

  

First Day Activities - Fourth Session 

 

On Wednesday, December 22, 2021 in the 

fourth session, Dr. Rachman Sjarief was 

more motivating the youth participants 

along with giving the socialization about 

the Importance of Online Promotion in 

Lengkong Kyai Area – Raden Arya 

Wangsakara National Heroes Cemetery. 

 

 

Image 6. 

  

Graph 4. Socialization on the Importance 

of Online Promotions  

Graph 4 is the comprehension pretest and 

posttest concerning the Importance of 

Promoting the Lengkong Kyai Culture site 

materials. These results indicate that the 

minimum limit or the lowest score in the 

pre-test material for the third session is 70 

points. While the maximum limit or the 

highest score is 100 points. Thus it can be 

seen that the average score of the pretest is 

84.7. Meanwhile, the minimum or lowest 

score obtained in the post-test of the third 

session material is 80 and the maximum or 

highest score is 100. Therefore, it can be 

seen that the average post-test score in the 

third material is 94.7. 

Thus, the average score of the 

participants' pre-test and post-test in the 

fourth material session increased. The 

average pretest score of participants in the 

third material session was 84.7 while the 

average post-test score was 94.7. It can be 

concluded that the participants experienced 

an increase in knowledge which can be seen 

through the increase in the average post-test 

score. 

  

  

Second Day Activities - December 24, 

2021 

On the second day of the activity, our 

community service team was assisted by 

some students who visited Lengkong 

Ulama Village to hand over their assets in 

the form of 4 units of Lenovo Laptops to the 

RW 001 Laboratory, to be used as the 

graphic design media that can be accessed 

by all residents in Lengkong Ulama. 

 

 

 

The Event Evaluation, December 27-29, 

2021 
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The youth who have been trained to make 

graphic designs must pass it on to the youth 

in Lengkong Village. Therefore, an 

infographic and graphic design promotion 

activity for Wista Religi Lengkong will be 

held for three days. The output of these 

activities is the design of promotional 

content, and the publication of promotional 

content on social media channels such as 

Youtube, Instagram, Facebook, websites 

and others. At the end of this activity, a final 

evaluation of this Community Service 

activity will be carried out to ensure that 

this activity really has an impact on the 

community. Sustainability is the key to 

community service activities in the village 

of Lengkong Kyai or Lengkong Ulama. 

  

CONCLUSION 

  The result of this community 

service is to empower communities to play 

an active role in promoting cultural sites in 

their villages through a number of trainings. 

 The advantage of this community 

service is not only concerning the ability of 

the community (participants) to create 

interesting content and graphic designs for 

the promotion of cultural sites as religious 

and cultural tourism destinations on social 

media, but they can also utilize this ability 

for activities that have a positive impact on 

their economy. Therefore, it will also have 

a positive impact on the local community's 

economy through the increasing number of 

religious and cultural tourism visits to their 

villages. 

 This community service activity 

also contributes to other sectors, such as the 

skills provided to participants can be of 

economic benefit to themselves. The 

community can apply their ability to create 

content and promotional graphic design 

which can also be used to promote 

Lengkong's famous foods, which will 

indirectly have a positive impact on the 

community's economy in the culinary 

sector. 
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UPJ mengadakan berbagai pelatihan bagi pemuda Lengkong Kyai /foto dok ist

Tangerang (BantenKita)- Universitas Pembangunan Jaya (UPJ) melalui hasil penelitian sebelumnya di

Lengkong Kyai atau Kampung Lengkong Kulon sebagai sebuah constricted city atau kampung terjepit

yang berada di wilayah kota satelit BSD City, Serpong, mendapatkan hibah dari Kemdikbud Ristek

sebesar Rp. 1,1 miliar yang di implementasikan dalam kegiatan Pengabdian masyarakat UPJ

berbentuk kegiatan pemberdayaan pemuda pembuatan konten digital sebagai branding konten

wisata budaya Lengkong Kyai”. 
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Kegiatan yang berlangsung pada 22 Desember 2021 bertempat di Aula Gedung B, Kampus (UPJ)

diawali dengan kegiatan Workshop dan Seminar yang diisi oleh narasumber yang merupakan dosen

dari berbagai progam studi yang ada di UPJ, diantaranya Prodi Desain Produk, DKV, Ilmu Komunikasi,

dan Prodi Manajemen juga para praktisi dari dunia Marketing dan Bisnis Digital. Pengabdian

masyarakat yang juga melibatkan para mahasiswa UPJ ini, melaksanakan pelatihan bagi 20 orang

pemuda asli Lengkong Kyai.

Ada pun workshop diawali dengan materi tentang bagaimana “Membuat dan Mengelola Akun

Promosi yang dibawakan oleh H. Suhana, selaku Marketing & Public Relation Manager UPJ. 

Peserta berlatih bagaimana memilih, membuat dan mengelola platform promosi digital yang sesuai

untuk Wisata Religi dan Kuliner khas Lengkong Kyai. 

Kemudian dilanjutkan dengan pelatihan “Membuat Konsep Konten Promosi” dengan memanfaatkan

media sosial oleh Naurissa Biasini, M.I.Kom, selaku Kepala Prodi Ilmu Komunikasi UPJ. Lalu diakhiri

dengan materi “Infografis dan Desain” yang disampaikan oleh Ratno Suprapto, S.sn., M.Ds yang

merupakan dosen dari Program Studi Desain Komunikasi Visual UPJ dimana para peserta melakukan

praktek langsung di Lab DKV untuk pembuatan Infografis dan Desain, membuktikan bahwa desain

grafis memiliki peran penting dalam promosi.

Kampung Lengkong adalah sebuah daerah yang memiliki nilai historis yang penting dan cukup

panjang, bahkan melebihi usia Republik Indonesia sendiri. Sejarah Lengkong Kulon ini tidak bisa

dilepaskan dari sosok Aria Wangsakara, seorang ulama dan pejuang yang melawan VOC pada masa

awal 1700an. Sosok Aria Wangsakara yang gugur di tahun 1720 ini telah mendapat anugerah sebagai

Pahlawan Nasional pada tahun 2021 karena merupakan bagian para pahlawan yang ikut

memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia. Dilevel internasional, temuan para peneliti juga

menunjukkan tokoh Raden Aria Wangsakara telah dikenal secara internasional dalam penyebaran

dan perkembangan dunia Islam.
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Ketua Tim Pengabdian Masyarakat, Dr. Edi Purwanto, SE, MM menyampaikan kegiatan worskhop

dan seminar termasuk penyuluhan pentingnya promosi situs budaya Lengkong Kyai, bertujuan untuk

menumbuhkan kesadaran sebagian masyarakat dalam menjaga warisan budaya yang ditinggalkan

oleh leluhur mereka, yaitu Raden Aria Wangsakara. Penyuluhan ini juga dimaksudkan agar mereka

sadar tentang perlunya promosi atau penyebaran informasi terkait situs budaya di Lengkong Kyai

“Kegiatan Pemberdayaan Pemuda ini ditutup dengan Penyerahan aset desain berupa Laptop. Penting

bagi pengabdi untuk memberikan asset berupa laptop kepada lembaga masyarakat agar mereka

dapat mengimplementasikan pelatihan-pelatihan yang telah mereka ikuti sebagai bagian dari

keberlanjutan kegiatan.” ungkap Dr. Edi Purwanto. (Adit) 
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Pengabdian Masyarakat di Lengkong Kyai, UPJ Latih
Pemuda Membuat Konten Digital

Universitas Pembangunan Jaya (UPJ) melalui hasil penelitian sebelumnya di Lengkong Kyai atau

Kampung Lengkong Kulon sebagai sebuah constricted city atau kampung terjepit yang berada di

wilayah kota satelit BSD City, Serpong, mendapatkan hibah dari Kemdikbud Ristek sebesar Rp.

1,1 miliar yang di implementasikan dalam kegiatan Pengabdian masyarakat UPJ berbentuk

Penulis adi  - 31 Desember 2021
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kegiatan pemberdayaan pemuda pembuatan konten digital sebagai branding konten wisata

budaya Lengkong Kyai.

Kegiatan yang berlangsung pada 22 Desember 2021 bertempat di Aula Gedung B, Kampus (UPJ)

diawali dengan kegiatan Workshop dan Seminar yang diisi oleh narasumber yang merupakan

dosen dari berbagai progam studi yang ada di UPJ, diantaranya Prodi Desain Produk, DKV, Ilmu

Komunikasi, dan Prodi Manajemen juga para praktisi dari dunia marketing dan bisnis digital.

Pengabdian masyarakat yang juga melibatkan para mahasiswa UPJ ini, melaksanakan pelatihan

bagi 20 orang pemuda asli Lengkong Kyai.

Ada pun workshop diawali dengan materi tentang bagaimana membuat dan mengelola akun

promosi yang dibawakan oleh H. Suhana, selaku Marketing & Public Relation Manager UPJ.

Peserta berlatih bagaimana memilih, membuat dan mengelola platform promosi digital yang

sesuai untuk Wisata Religi dan Kuliner khas Lengkong Kyai.

Kemudian dilanjutkan dengan pelatihan membuat konsep konten promosi dengan memanfaatkan

media sosial oleh Naurissa Biasini, M.I.Kom, selaku Kepala Prodi Ilmu Komunikasi UPJ. Lalu

diakhiri dengan materi infografis dan desain yang disampaikan oleh Ratno Suprapto, S.sn., M.Ds

yang merupakan dosen dari Prodi Desain Komunikasi Visual UPJ dimana para peserta melakukan

praktek langsung di Lab DKV untuk pembuatan infografis dan desain, membuktikan bahwa

desain grafis memiliki peran penting dalam promosi.

Kampung Lengkong adalah sebuah daerah yang memiliki nilai historis yang penting dan cukup

panjang, bahkan melebihi usia Republik Indonesia sendiri. Sejarah Lengkong Kulon ini tidak bisa

dilepaskan dari sosok Aria Wangsakara, seorang ulama dan pejuang yang melawan VOC pada

masa awal 1700an. Sosok Aria Wangsakara yang gugur di tahun 1720 ini telah mendapat



31/12/21 12.35 Pengabdian Masyarakat di Lengkong Kyai, UPJ Latih Pemuda Membuat Konten Digital - Kata Kota

katakota.com/pengabdian-masyarakat-di-lengkong-kyai-upj-latih-pemuda-membuat-konten-digital/ 3/3

anugerah sebagai Pahlawan Nasional pada tahun 2021 karena merupakan bagian para pahlawan

yang ikut memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia. Dilevel internasional, temuan para

peneliti juga menunjukkan tokoh Raden Aria Wangsakara telah dikenal secara internasional

dalam penyebaran dan perkembangan dunia Islam.

Ketua Tim Pengabdian Masyarakat, Dr. Edi Purwanto, SE, MM menyampaikan kegiatan worskhop

dan seminar termasuk penyuluhan pentingnya promosi situs budaya Lengkong Kyai, bertujuan

untuk menumbuhkan kesadaran sebagian masyarakat dalam menjaga warisan budaya yang

ditinggalkan oleh leluhur mereka, yaitu Raden Aria Wangsakara. Penyuluhan ini juga

dimaksudkan agar mereka sadar tentang perlunya promosi atau penyebaran informasi terkait

situs budaya di Lengkong Kyai

“Kegiatan Pemberdayaan Pemuda ini ditutup dengan Penyerahan aset desain berupa Laptop.

Penting bagi pengabdi untuk memberikan asset berupa laptop kepada lembaga masyarakat agar

mereka dapat mengimplementasikan pelatihan-pelatihan yang telah mereka ikuti sebagai bagian

dari keberlanjutan kegiatan.” ujarnya.(ds/rs)



LUARAN VIDEO YOUTUBE  

 

PEMBERDAYAAN PEMUDA UNTUK MEMBUAT KONTEN DIGITAL SEBAGAI 

BRANDING WISATA BUDAYA LENGKONG KYAI 

 

MENGGUNAKAN 

BANTUAN PENDANAAN PROGRAM PENELITIAN KEBIJAKAN MERDEKA 

BELAJAR KAMPUS MERDEKA DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

BERBASIS HASIL PENELITIAN PERGURUAN TINGGI SWASTA TAHUN 2021 

 

Link Youtube: https://www.youtube.com/watch?v=SD3Vcr6gWpg&t=10s 
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Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat, 22 Desember 2021 

Link: https://www.youtube.com/watch?v=IQjDE-gLvMg 

 

 
 

 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat, 24 Desember 2021 

Link: https://www.youtube.com/watch?v=rxKjPrO4jis&t=40s 
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